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Abstract 
 

This study aims to develop a model for implementing merdeka belajar (i.e., freedom to learn; 
independent learning) through digital-based entrepreneurship development practices in the 
entrepreneurship-supporting industry during the Covid 19 pandemic. This research uses a design-
based research method, which is divided into 4 stages, namely: identification and problem analysis, 
development of program prototypes, program prototype trial and implementarion, and reflection on the 
design principles. This study focuses on the second stage, which is developing merdeka belajar 
prototypes through digital entrepreneurship practices using reverse design. The research subjects in this 
study were students studying humanities and social science majors at the University of Mataram, who 
were all taken using purposive sampling. In addition, business actors were also involved as 
informants. The research instrument used observation sheets, project-based assessments, and 
interviews. Data from the results of the study were analyzed qualitatively. The results of the study 
show that there are three components in the implementation of merdeka belajar through digital-based 
entrepreneurial practices, namely; digital-based business design; digital-based batik entrepreneurial 
products; and digital-based jewelry entrepreneurial products. Students are able to develop products and 
product-marketing innovations through digital marketing by utilizing various online platforms so that 
they can support the existence of their business during the Covid 19 pandemic. 

Keywords: Independent Learning; Digital Entrepreneurship; Covid-19 Pandemic 

 

Abstrak : Penelitian ini bertujuan mengembangkan model implementasi merdeka belajar melalui 
praktik pengembangan kewirausahaan berbasis digital pada industri penopang kewirausahaan masa 
pandemi covid 19.  Penelitian ini menggunakan motode design-based research, yang dibagi menjadi 
4 tahap, yaitu: identifikasi dan analisis masalah, pengembangan prototype program, uji coba dan 
implementasi prototype program, dan refleksi untuk mendapatkan prinsip desain. Kajian ini fokus 
pada tahap kedua berupa pengembangan prototipe merdeka belajar melalui praktik kewirausahaan 
digital menggunakan design terbalik. Subyek penelitian pada penelitian ini adalah mahasiswa bidang 
sosial humaniora Universitas Mataram yang diambil secara purposive sampling. Disamping itu 
dilibatkan informan dari pelaku usaha. Instrumen penelitian menggunakan lembar observasi, 
penilaian berbasis proyek,  dan  wawancara. Data hasil kajian dianalisis  secara kualitatif. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa terdapat tiga komponen dalam implementasi merdeka belajar 
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melalui praktik kewirausahaan berbasis digital yaitu; design usaha berbasis digital; produk 
kewirausahaan batik berbasis digital; dan produk kewirausahaan perhiasan berbasis digital. 
Mahasiswa mampu mengembangkan produk dan inovasi pemasaran produk melalui digital 
marketing dengan memanfaatkan berbagai platform online, sehingga dapat menopang eksistensi 
usaha pada masa pandemi Covid 19. 

Kata Kunci: Merdeka Belajar; Kewirausahaan Digital;  Pandemi Covid-19 

 

 

PENDAHULUAN 

Pendidikan yang berkualitas hingga saat ini terus diupayakan oleh pemerintah 

melalui berbagai program-program strategis nasional, yang salah satunya adalah 

implementasi kegiatan Merdeka Belajar Kampus Merdeka (MBKM). Program MBKM 

menjadi angin segar bagi Perguruan Tinggi untuk dapat mencetak lulusan-lulusan yang 

mampu bersaing ditengah arus modernisasi dan digitalisasi, serta keterampilan menjadi 

entrepreneur. Program MBKM yang sedang digalakkan memberikan kesempatan luas bagi 

mahasiswa untuk mengembangkan minat, dan bakat. Proses pengembangan tersebut 

didapati oleh mahasiswa pada kegiatan lapangan (praktik). Oleh karenanya, perguruan tinggi 

mempunyai kesempatan bermitra dengan berbagai pelaku usaha guna mendukung 

kompetensi lulusan. Urgensi dari implementasi kebijakan MBKM dipengaruhi oleh adanya 

tantangan terkait perubahan sosial, budaya, dunia kerja, perkembangan teknologi, dan 

digitalisasi global. Sehingga, dalam rangka menjawab tantangan tersebut kebijakan MBKM 

menjadi solusi dalam menyiapkan kompetensi mahasiswa yang memiliki link and match 

dengan dunia industri dan dunia usaha.  

Salah satu bentuk implementasi MBKM adalah kegiatan wirausaha mahasiswa. 

Dalam kewirausahaan, mahasiswa belajar berwirausaha, mengembangkan ide, menangkap 

peluang, merancang design, menciptakan produk, strategi pemasaran sehingga suatu saat 

mahasiswa ingin menjadi entrepreneur yang mampu berdaya saing. Agar pembelajaran 

kewirausahaan lebih produktif maka program Merdeka Belajar Kampus Merdeka (MBKM) 

sangat relevan sebagai langkah awal strategi kebijakan penyelenggaraan pendidikan dalam 

memfasilitasi potensi mahasiswa. MBKM kewirausahaan pada PT membuka ruang kepada 

mahasiswa yang memiliki jiwa wirausaha yang adaptif dengan perubahan zaman, mandiri, 

inovatif, dan kreatif yang di mana program ini senilai 20 sks (Nurliani et al., 2022). 

Kehadiran program MBKM ini diharapkan menjadi suatu dobrakan dan pionir lahirnya 

startup yang potensial di tengah-tengah mahasiswa dengan memiliki keyakinan bukan lagi 
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sebagai job seekers tetapi berubah menjadi job creator. PT menyelenggarakan pendidikan 

kewirausahaan mahasiswa melalui MBKM ini untuk membangun pembelajaran 

kewirausahaan, strategi bersaing di era digital dengan menekankan pembelajaran ini 

berbentuk proyek bisnis. Proyek bisnis dengan menciptakan produk usaha, bersama-sama 

mengembangkan produk usaha melalui digital marketing. 

Untuk dapat mengembangkan produk yang berbasis pada digitalisasi marketing, 

perlu adanya sarana yang menunjang. Hasil penelitian(Ratih et al., 2021) menemukan bahwa 

dalam menunjang perkembangan platform digital yang terkait dengan UMKM, maka perlu 

adanya ketersediaan internet yang cepat dan merata, infrasturktur telekomunikasi, dan 

pengembangan kualitas sumber daya manusia dalam menggunakan platform digital. Selain 

itu, terbentuknya komunitas digital yang memiliki orientasi pada digitalisasi marketing, 

menjadi salah satu indikator penting untuk mengembangkan pemasaran produk dari suatu 

usaha, komunitas tersebut mampu menjadi wadah dalam melakukan koordinasi untuk 

menjawab berbagai permasalahan terkait kendala dari digitalisasi produk. Digital marketing 

memudahkan pelaku UMKM untuk memberikan informasi dan berinteraksi secara 

langsung dengan konsumen, memperluas pangsa pasar, meningktakan awareness, serta 

meningkatkan penjualan (Febriyantoro & Arisandi, 2018; Ratten, 2020). Namun pada 

kondisi riilnya pelaku usaha memiliki kendala dalam melakukan pemasaran produknya 

yaitu; pemahaman akan literasi digital yang masih minim; minimnya pengetahuan terhadap 

digital marketing dan electronic commerce (e-commerce) (Sulaksono & Zakaria, 2021). 

Penyebab utama yang disinyalir adalah kelemahan sistem usaha dari industri 

penopang khususnya UMKM masih dominan secara manual atau konvensional, kurangnya 

penggunaan information technology (IT) baik dalam pemasaran ataupun pengelolaan (Moyle et 

al., 2020). Hasil kajian (Syriopoulos, 2020) bahwa salah satu alasan para pelaku UMKM 

tidak bisa menyelamatkan usahanya karena kurangnya literasi digital. Kekurangmampuan 

dalam digitalisasi ini sudah mengganggu omzet pihak UMKM apalagi dengan terpaan 

Covid-19. Meskipun ada yang sudah paham adanya sistem digitalisasi, kemampuan 

penguasaan teknologi digital mereka masih rendah seperti kurang mampu mengoperasikan 

perangkat, aplikasi, platform digital, yang tentu saja berimbas pada efektivitas usaha. Hal ini 

juga yang menyebabkan produk UMKM kurang mampu masuk dan bersaing di marketplace. 

Dengan demikian, agar industri penopang tetap eksis, mempertahankan usahanya, 

meningkatkan penjualan atau omzet diberikan sentuhan berbasis online terutama pada 

pemasarannya.  
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Salah satu caranya yaitu melalui adopsi inovasi kewirausahaan digital terutama 

digital marketing. Digital marketing merupakan bentuk baru dari aktivitas kewirausahaan 

untuk menciptakan area bisnis yang berbeda melalui perdagangan online (Kraus et al., 

2019), menggunakan media sosial seperti facebook dan instagram, serta perangkat lunak 

dan kasar seperti open source, 3D printing, digital imaging (Steininger, 2019). Menurut 

(Rokhmah & Yahya, 2022) bahwa UMKM yang menggunakan sistem digital dalam 

transaksi berpeluang untuk meningkatkan omzet/benefit penjualan dengan menjangkau 

pembeli lebih luas, memperluas relasi, dan memperkecil biaya (tidak langsung ke lokasi). 

Digital marketing dapat menciptakan peluang bagi semua sektor (Kraus et al., 2019). 

Penerapan digital marketing pada UMKM telah berkembang di seluruh dunia (Celuch et al., 

2014). Oleh karenanya, digital marketing memiliki dampak positif terhadap usaha dengan 

memudahkan pengolahan informasi atau mudah memantau alur usaha.  

Perubahan dan inovasi ini mendorong munculnya keunggulan kompetitif (Teece, 

2019). Beberapa hasil kajian juga menegaskan bahwa digital marketing mampu menjawab 

kondisi ketidakpastian (Nambisan, 2017); membuat bisnis model baru dengan efektivitas 

dan fleksibelitas (belanja di mana saja dan kapan saja) (Nzembayie et al., 2019); 

meningkatkan produktivitas, daya saing, dan pertumbuhan ekonomi (Kraus et al., 2019); 

meningkatkan potensi usaha, benefit, mengurangi biaya operasional dan interaksi yang 

masif antar sektor penopang terutama transportasi untuk sistem Cash On Delivery (COD) 

(Eller et al., 2020); bentuk promosi secara online dengan memunculkan produk di media 

sosial serta konten iklan (Sahut et al., 2021); percepatan untuk masuk pasar luar negeri 

(Ziyae et al., 2014). Perlu diperhatikan juga dalam digital marketing yaitu kualitas website 

pemasaran, keterjangkauan oleh mobile celuler, dan melek sosial media seperti facebook, 

instagram, twitter, linkedIn, youtube, dan melebar lagi pada via platform shopee, lazada, 

buka lapak, blibli, website belanja 24 jam dan sebagainya. Untuk itu, adopsi kewirausahaan 

teknologi digital perlu dilakukan untuk tetap mempertahankan keunggulan kompetitif 

(Martín-de Castro et al., 2013).  Keunggulan kompetitif ini akan membantu suatu usaha 

agar tetap dapat bertahan (Porter, 1998). 

Dalam situasi pandemic Covid-19, model competitive advantage Diamond Porter 

menunjukkan kerelevanannya dalam mengidentifikasi permintaan atau keinginan pelanggan 

dan memanfaatkan semua peluang (Bakan & Doğan, 2012). Itulah mengapa produktivitas 

dan kualitas produk yang lebih tinggi menjadi hal yang penting (Smith, 2010), sehingga 

mampu mempertahankan daya saing produk usaha (Bikse et al., 2013). Model keunggulan 
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kompetitif Porter memberikan kesempatan bagi para pelaku usaha untuk beroperasi secara 

efisien dan memudahkan akses pasar (Fang et al., 2018), dengan menitikberatkan pada 

inovasi dalam produksi (Ergashxodjaeva et al., 2018), sampai dengan pemasaran, fitur 

promosi dan iklan memainkan peran besar terhadap model usaha (Farhikhteh et al., 2020). 

Bukti empiris juga menunjukkan implementasi model competitive advantage Diamond Porter, 

seperti: sektor UMKM di Himcachal Pradesh India dengan secara berurutan yang lebih 

kompetitif adalah sektor farmasi, makanan, otomotif, listrik, elektronika dan tesktil (Kharub 

& Sharma, 2017); industri tekstil dan pakaian di Tanzania (Mboya et al., 2015); industri 

makanan di Iran (Eskandari et al., 2015); sektor pariwisata di Bosnia dan Herzegovina 

(Mrkaić-Ateljević, 2019); sektor pariwisata di Turki (Özer et al., 2012); industri otomotif di 

Iran (Alavi et al., 2020); dan sektor pendidikan (Tsiligiris, 2018). 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan motode DBR (Design-Based Research). Dengan 

mengadopsi dan memodifikasi dari desain penelitian yang dikemukakan oleh (Reeves, 

2006), maka penelitian DBR ini dibagi menjadi 4 tahap, yaitu; identifikasi dan analisis 

masalah, pengembangan prototype merdeka belajar, uji coba dan implementasi prototype, 

dan refleksi untuk mendapatkan prinsip desain yang diharapkan. Salah satu kelebihan dari 

DBR, metode ini dapat menyelesaikan masalah individual maupun yang melibatkan banyak 

orang sehingga dalam penelitian menggunakan DBR tidak perlu menggunakan banyak 

subjek penelitian. Fokus kajian ini adalah tahap kedua dari DBR, berupa pengembangan 

prototipe merdeka belajar melalui praktik kewirausahaan.  Untuk itu, metode yang 

digunakan adalah design terbalik (Gagné et al., 1992), yaitu menetapkan output terlebih 

dahulu baru kemudian rambu-rambu tujuan, konten, dan evaluasi.  

Subyek penelitian pada penelitian ini adalah mahasiswa bidang sosial humaniora 

Universitas Mataram yang diambil secara purposive sampling. Kriteria yang digunakan, yaitu: 

sudah semester 7 (tujuh) dan pernah mengambil mata kuliah kewirausahaan. Selain itu, 

dilibatkan informan penelitian, berupa pelaku UMKM sebagai lokasi praktik merdeka 

belajar.  Data penelitian diambil menggunakan lembar observasi, wawancara, dan penilaian 

berbasis proyek. Penilaian berbasis proyek ditujukan terhadap proses dan produk yang 

dihasilkan mahasiswa selama praktik kewirausahaan. Selanjutnya data hasil kajian dianalisis 
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secara kualitatif. Analisis kualitatif  berkaitan dengan praktik kewirausahaan berbasis digital 

yang telah dilakukan oleh mahasiswa bersama para pelaku usaha UMKM. 

 

HASIL 

Hasil penelitian yang berkaitan dengan praktik bisnis mahasiswa program studi 

sosial-humaniora dapat dijelaskan berikut. 

Desain 

Seperti yang sebutkan bahwa metode yang digunakan adalah design terbalik (Gagné 

et al., 1992). Muara produk adalah prototype merdeka belajar melalui praktik 

kewirausaahaan. Dalam kajian ini, ada 2 produk inovasi yang dihasilkan mahasiswa, yaitu 

inovasi industri batik dan kerajinan berbasis digital. Komponen desainnya, divisualisasikan 

dalam Tabel 1 berikut. 

Tabel 1. Design Merdeka Belajar melalui Praktik Kewirausahaan Digital 

Komponen Deskripsi 

Inovasi Produk Pemasaran dan pengelolaan berbasis digital 

Digital Marketing Aksessibilitas, interaktivitas, credibility, 
informative, melalui dimensi produk, harga, 
tempat, promosi. 

Pengelolaan usaha Manajemen, strategi usaha, pengelolaan 
keuangan usaha,  

 

Produk Kewirausahaan Batik Berbasis Digital 

Batik merupakan produk bisnis yang dikembangkan oleh mahasiswa dalam 

program MBKM mata kuliah kewirausahaan. MBKM kewirausahaan mahasiswa ini mulai 

dari pembelajaran teori di kelas (bagaimana menjadi entrepreneur) sampai penerapannya di 

lapangan (dunia industri). Pembelajaran di kelas berupa bagaimana mahasiswa 

menumbuhkan ide, kreativitas, inovasi-inovasi, mengambil risiko, menangkap peluang, dan 

sebagainya. Sedangkan di luar kelas, dengan MBKM kewirausahaan ini mahasiswa 

didampingi dosen mata kuliah kewirausahaan menciptakan produk batik. Strategi 

pemasaran produk batik ini secara digital, dan pengelolaan suatu bisnis atau usaha (keluar 

masuknya produk) dengan sentuhan information technology (IT). Pembuatan batik ini dimulai 
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dari mahasiswa menyurvei bahan, survei penjahit yang dapat dikontrak dan mampu bekerja 

sama yang baik untuk membuat batik, dan target pasar.  

Inovasi dari batik ini adalah bentuk perkembangan dari sebelumnya, namun 

ditambahkan model batik estetik bagi perempuan dan laki-laki, batik kombinasi dua kain 

dengan penggunaan dua model. Selain itu, inovasi tambahan berupa aksen payet-payet 

mutiara air laut (pakaian wanita) sehingga membuatnya lebih elegan. Inovasinya juga 

terdapat pada kekhasan motifnya. Produk batik ini dibuat untuk segala usia mulai dari anak-

anak hingga orang dewasa/tua baik perempuan dan laki-laki, kemudian ukuran yang dibuat 

mulai dari xs-xl anak-anak, xs-xl untuk orang dewasa baik laki-laki dan perempuan dengan 

melampirkan size chart. Batik ini membutuhkan ketelitian dalam pengerjaannya agar 

menghasilkan batik tahan lama, awet, dan bagus. Produk batik ini dalam designnya 

menggunakan aplikasi design sehingga ini sangat menggiurkan customer yang ingin membeli 

batik.  

Adapun strategi pemasaran secara online pada e-commerce. Mereka telah membuat akun 

line official dan WhatsApp for Business, agar pelanggan dapat melakukan pemesanan atau 

menanyakan ketersediaan produk. Hal lain yang dapat dilakukan dengan kedua aplikasi 

tersebut adalah dapat melakukan broadcast ke pelanggan, sehingga pelanggan mengetahui 

jika ada promosi dan promo diskon yang menarik pada saat yang bersamaan, membuat 

konten-konten kreatif, review-review tentang produk mereka. Lebih lanjut lagi pemasaran 

online secara luas dengan memanfaatkan aplikasi seperti shopee, tokopedia, bukalapak, 

blibli, jazzmine yang sebelumnya juga dipasarkan melalui sosial media, seperti: facebook, 

instagram (menggunakan jasa selebgram), dan tiktokshop serta bergabung dengan aplikasi 

ojek online (ojol) dalam rangka memperluas jangkauan pasar. Semua platform ini adalah 

basis pemasaran dari produk batik di samping customer yang sudah sangat familiar akan e-

commerce karena selain memudahkan, mengefesienkan waktu tidak langsung membeli ke 

tempat, apalagi ditambah dengan gratis ongkir. Karena sistemnya online, dalam penukaran 

barang prosesnya memudahkan pelanggan. Ditambah lagi dengan sistem Cash on Delivery 

(COD) yang sudah disepakati antara pembeli dan penjual di mana pembayaran dilakukan 

setelah barang diantar dan diterima oleh konsumen. Strategi pemasaran online kini telah 

disadari sebagai sebuah keniscayaan karena kemudahan dalam menghubungkan ke berbagai 

segmen pasar di berbagai penjuru kota di tanah air baik nasional, regional, maupun 

internasional. 
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Sistem digitalisasi ini mampu mengembangkan daya saing (competitivenes). Dengan 

demikian, batik motif tokek mampu diproduksi dalam sebulan 20 batik. Rencana keuangan 

akan dibagi menjadi beberapa bagian, yaitu modal awal usaha sebesar Rp. 4.000.000. 

Selanjutnya produk batik dijual dengan harga rata-rata Rp. 300.000  per item dan sangat 

tergantung jenis batik yang diproduksi. Sedangkan motif krotok (kalung sapi) mampu 

diproduksi sebanyak 25 batik dalam sebulan, karena lebih diminati. Modal awal usaha 

mahasiswa adalah sebesar Rp. 5.000.000, dan dibandrol harga per item dengan rata-rata 

sebesar Rp. 350.000. Dengan semakin tinggi pendapatan dari produk batik melalui sistem 

digital marketing ini mahasiswa mampu meraup omzet penjualan Rp 14.750.000.  

Omzet penjualan makin tinggi dengan menggunakan sistem digital karena dalam 

pemasarannya yang mudah dengan menjangkau masyarakat yang sangat luas. Digital 

marketing yang diterapkan ini mulai dari live di shopee, lazada, tokopedia, dan tiktok membuat 

pelanggan ingin memiliki produk batik tersebut karena review secara langsung melalui via 

online. Dengan sistem teknologi, produsen dalam mengelola baik keluar masuknya barang 

memudahkan melihat produk batik dengan motif mana yang lebih disukai oleh customer. 

Produsen dengan mudah untuk menganalisis tingkat penjualan/omzet.  

Peroduk Kewirausahaan Perhiasan Berbasis Digital 

Produk lain yang dihasilkan adalah perhiasan. Mahasiswa dengan kreativitasnya 

menciptakan perhiasan. Target pasar dari perhiasan ini yaitu para perempuan dari 

semua usia, dan prioritas pada perempuan 17 tahun ke atas terutama yang dibidik 

adalah ibu-ibu yang fashionable. Inovasi dari kerajinan perhiasan ini selain dibuat kalung, 

cincin, gelang, namun juga berupa kalung masker, pengait pada masker, bros atau pin 

mutiara, sentuhan kerang pada case HP, tas pesta dari balutan mutiara. Dalam 

pembuatannya pun, full handmade sehingga ketahanan dan kekuatannya sangat terjaga dan 

dalam designnya menggunakan teknologi design dari aplikasi. Design menggunakan aplikasi ini 

membuat pelanggan menjadi lebih antusias dalam berbelanja, karena sesuai keinginan serta 

biaya design sudah included dengan biaya pembuatan. Kemudian, untuk bersaing dengan 

kerajinan perhiasan yang lain, mahasiswa melalui promosi selebgram, instastori dan live 

pada akun instagram, facebook, tiktok. Meskipun strategi pemasaran melalui sosial media, 

mahasiswa kini melebarkan pemasaran melalui shopee, lazada, buka lapak, bli-bli. Hal ini 

dilakukan agar produk yang mereka ciptakan mudah dibeli oleh masyarakat luas dan digital 

marketing yang diterapkan seperti COD sangat menggiurkan customer. Membeli perhiasan 
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secara online memberikan efisiensi bagi calon pembeli, hanya cukup mengakses website atau 

aplikasi shopee untuk membeli perhiasan yang diinginkan. Pembeli juga dengan mudah 

mengetahui perhiasan keluaran terbaru dan promosi-promosi yang dikeluarkan penjual 

melalui live instagram dan tiktok.  

Dengan pemasaran menggunakan sistem online, penjual lebih mudah untuk 

memasarkan produk perhiasan tersebut, ditambah lagi dengan kemudahan dalam 

melakukan pencatatan stok perhiasan yang pada umumnya memiliki jumlah yang cukup 

banyak, dan penjual juga mengetahui keluar masuk barang dengan mudah. Melalui sistem 

online ini sangat memudahkan dari kedua belah pihak. Pembeli dapat memilih perhiasan 

yang mereka sukai mulai dari model, size, harga, low gram dan high gram yang kemudian 

sistem bayarnya hanya mengklik keranjang dan membayarnya langsung via aplikasi misalkan 

seperti shopee.  

Karena menggunakan sistem digital marketing, ini dapat meningkatkan omzet penjual. 

Modal untuk memperoduksi kerajinan perhiasan ini adalah sebesar Rp. 5.500.000, dengan 

menghasilkan 60 biji perhiasan kalung/pengait masker, dan 25 biji bros mini selama 

seminggu. Setiap biji perhiasan pengait beserta kalung masker di jual dengan harga 

Rp.60.000, sedangkan bros mini dijual dengan harga Rp. 150.000 per buah. Keuntungan 

yang diperoleh sebesar Rp. 1.850.000. Ke depan, para mahasiswa mempunyai target 

penjualan minimal 100 buah setiap bulan. Selama pandemi Covid-19, lonjakan akan 

permintaan kalung masker dan pengait cukup tinggi untuk mendukung penampilan yang 

lebih elegan dan trendi, sedangkan untuk bros mini dari sentuhan mutiara air tawar atau air 

laut ini mencapai 150 biji selama sebulan. Untuk ke depannya pangsa pasar generasi 

milenial berupa pengait masker yang harganya terjangkau namun tetap fashionable dan 

berkilau. 

Omzet penjualan yang didapatkan mahasiswa dari produk perhiasan ini diestimasi 

sebesar Rp. 10.000.000 per minggu. Omzet ini semakin naik, karena mahasiswa mulai dari 

produknya memiliki design-design yang unik dengan bantuan teknologi aplikasi sketch, 

memasarkan produknya menggunakan sistem digital yang di mana masyarakat luas baik 

nasional dan internasional mampu mengaksesnya. Dengan demikian, MBKM 

kewirausahaan yang dijalankan oleh mahasiswa didampingi dosen pengampu mampu 

memasarkan produk yang memiliki nilai tinggi. 
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PEMBAHASAN 

Industri penopang terutama UMKM yang disentuh dengan digitalisasi baik dari 

pengembangan usaha menggunakan teknologi, mulai dari inovasi produk (motif, ukuran, 

merek, model), kemudian manajemen usaha dalam mengatur keluar masuk produk 

mengandalkan teknologi agar lebih efisien dan teratur. Dalam dunia usaha yang serba 

teknologi, sistem pemasaran lebih mudah dengan hanya mengupload barang atau produk 

menggunakan aplikasi agar produk yang dipromosikan bisa menembus pasar yang lebih 

luas, mampu bersaing dan tentunya menghasilkan benefit, omzet penjualan yang semakin 

tinggi dibandingkan dengan yang tradisional. Menurut (Rajan et al., 2021) bahwa faktor 

pendukung pengembangan produk yaitu perkembangan teknologi yang pesat 

memungkinkan terciptanya sarana produksi baru untuk dimanfaatkan dalam 

menyempurnakan kualitas produk. Dengan demikian, produk usaha ini memiliki 

keunggulan kompetitif. Mahasiswa di perguruan tinggi perlu diberikan bekal dalam strategi 

pemasaran apalagi sudah mampu menghasilkan produk yang memiliki nilai inovasi yang 

tinggi. Hal ini relevan dengan program MBKM, karena MBKM mahasiswa diberikan projek 

usaha untuk mengembangkan ide, kemampuan menangkap peluang, serta inovasi-inovasi 

produk yang mereka ingin jalankan. Hal ini didasarkan pada keyakinan bahwa memang 

kewirausahaan adalah keterampilan yang seharusnya dikembangkan apalagi mampu 

mengikuti perubahan pada dunia industri (Barba-Sánchez & Atienza-Sahuquillo, 2018). 

Melalui MBKM, kewirausahaan akan memberikan peluang bagi tumbuh dan 

berkembangnya potensi kreatif dan inovatif mahasiswa dengan memanfaatkan 

perkembangan teknologi untuk menjalankan usaha.  

Pengadopsian kewirausahaan digital terutama dalam pengembangan produk, 

memasarkan produk, dan pengelolaan produk tren saat ini adalah menggunakan sistem 

teknologi atau digital marketing. Dengan kemampuan mengoperasikan teknologi ini sangat 

membantu dalam membuat aplikasi berbasis web penjualan. Menurut hasil penelitian 

(Shoenberger et al., 2020) bahwa memasarkan produk secara digital lebih berpeluang 

berhasil dibandingkan dengan memasarkan produk secara konvensional karena customer 

lebih menyukai barang yang diiklankan secara digital. Digital marketing ini yang sebelumnya 

berkutat pada sosial media facebook, instagram, whatsApp, tiktok ataupun sosial media 

yang lain seperti shopee, lazada, tokopedia, dan lainnya. Semua platform ini memudahkan 

proses pemasaran dari produk yang ditawarkan. Penggunaan sistem belanja online yang 

semakin banyak digunakan masyarakat Indonesia berpeluang besar dalam meningkatkan 
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penjualan dari sebelumnya. Karena sistem belanja online memudahkan penjual dan pembeli 

(Li et al., 2020); mengefisienkan waktu yakni bisa belanja di mana saja dan kapan saja tanpa 

harus ke lokasi (Jaller & Pahwa, 2020), menghemat biaya sewa kios, sistem pembayaran 

dengan transfer ataupun cash on delivery (COD) dengan hanya diam di rumah saja barang 

sudah bisa didapatkan. Menurut hasil kajian (Pratama & Adrian, 2021) bahwa belanja 

dengan sistem online dapat meningkatkan gairah belanja customer. Lebih lanjut, hasil kajian 

(Putra & Sri Subawa, 2021) bahwa belanja online dengan platform instagram dengan 

mengintegrasikan selebriti instagram (selebgram) memberikan kepercayaan kepada pembeli 

bahwa produk yang ditawarkan kualitasnya sangat baik dan mempengaruhi pada omzet 

penjualan. Dalam lingkungan digital, pelanggan dapat memposting ulasan tentang produk, 

layanan, merek, dan perusahaan di situs web serta situs web pihak ketiga dan jejaring sosial, 

dan ulasan ini menjangkau banyak hal jumlah pelanggan potensial yang lebih besar.  

Menurut (Rautela et al., 2021) bahwa tujuan pengembangan produk berbasis digital 

adalah untuk memberikan nilai maksimal bagi konsumen dengan produk yang inovatif, 

sehingga mempunyai nilai yang tinggi baik dalam desain, warna, ukuran, kemasan, merek. 

Desain-desain dari teknologi aplikasi fashion design flat sketch memiliki keunikan yang 

tersendiri, seperti memudahkan keinginan design customer, memudahkan penggantian warna, 

dan mengefisienkan waktu. Menurut kajian (Aslam et al., 2020) bahwa design dengan 

teknologi modern menciptakan inovasi baru dalam teknik design dan menumbuhkan minat 

customer untuk membeli. Selain itu, tujuan pengembangan produk yaitu mempertahankan 

daya saing terhadap produk yang sudah ada dan menambah minat serta omzet penjualan 

(Guo et al., 2020).  

Dengan inovasi kewirausahaan yang berbasis digital, konsumen memiliki peran 

utama sebagai sumber informasi dan berpotensi sebagai keunggulan kompetitif. 

Perkembangan pesat seperti ini telah mengubah lingkungan kompetitif dan membentuk 

kembali strategi, model, dan proses bisnis (Bharadwaj et al., 2013), menumbuhkan dan 

menciptakan jalan baru dalam pengembangan kewirausahaan secara kolaborasi. Melalui 

kerangka model bisnis penting memanfaatkan tiga komponen utama seperti pemasaran, 

transaksi, dan back-office (Standing & Mattsson, 2018). Ekosistem kewirausahaan digital 

dapat dianggap sebagai bentuk sistem kecerdasan kolektif, ketergantungan untuk 

menangkap peluang (berbasis teknologi) dengan memanfaatkan keberadaan sistem layanan 

dan alat (digital) yang kompleks manakala memungkinkan tindakan dan interaksi di seluruh 

fase proses kewirausahaan. Teknologi digital dapat dianggap sebagai alat efektif 
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memberdayakan barang dan jasa, serta merangsang kreativitas untuk menghasilkan solusi 

yang sangat inovatif. Selain itu, memungkinkan mencoba cara-cara baru untuk 

berkolaborasi, mengumpulkan, berbagi dan mengatur sumber daya sehingga mendukung 

desain produk dan layanan, pelaksanaan kegiatan, pencocokan antara permintaan dan 

penawaran (Markus & Loebbecke, 2013) pada tujuan akhir untuk memberikan dukungan 

untuk proses inovasi dan kewirausahaan (Nambisan, 2017). Selain itu, adopsi teknologi 

digital berkontribusi untuk mengurangi biaya komunikasi dan koordinasi (Rippa & 

Secundo, 2019), dan kolaborasi mengatasi pasar dan hierarki karena jaringan menyediakan 

cara untuk memberi sanksi terhadap perilaku oportunistik.  

Seorang wirausahawan yang mampu keluar dari keterjebakan kondisi dan mampu 

survive dengan keadaan seperti mengikuti perubahan sistem pasar maka berhasil 

mempertahankan usahanya. Seseorang yang memiliki keinginan untuk selalu menciptakan 

bisnis baru dapat dianggap memiliki sikap kewirausahaan yang positif (Kaijun & Ichwatus 

Sholihah, 2015). Mereka ingin bisnis mereka sukses, lancar, mampu bersaing atau memiliki 

keunggulan yang kompetitif. Artinya ini sudah termasuk penerapan kerangka penjabaran 

Teori Diamond Porter dalam melihat keunggulan kompetitif. Dalam model (Porter, 1998), 

keunggulan bersaing ditentukan oleh empat faktor, yaitu: faktor input, kondisi permintaan, 

industri terkait dan pendukung, serta strategi, struktur, dan persaingan perusahaan. Porter 

(Sukardi et al., 2019) juga menekankan bahwa analisis mesti memasukkan industri ataupun 

segmen industri tertentu serta tidak berfokus pada ekonomi secara keseluruhan sebab 

keunggulan kompetitif tidak terpikirkan terdapat di tiap zona. Meminjam ide-ide Porter 

bahwa kondisi permintaan termasuk pembeli yang menuntut sistem pasar yang lebih 

canggih dan modern, digital marketing tentunya harus memperhatikan penyediaan lebih 

banyak produk yang memenuhi kebutuhan pelanggan dengan keuntungan yang terus 

menerus dan tentunya omzet yang lebih tinggi (Fang et al., 2018).  

 

KESIMPULAN 

Praktik merdeka belajar melalui praktik kewirausahaan pada industri penopang 

terutama UMKM, menghasilkan inovasi berupa digitalisasi, baik dari pengembangan usaha 

menggunakan teknologi, mulai dari inovasi produk (motif, ukuran, merek, model), 

manajemen usaha dalam mengatur keluar masuk produk mengandalkan teknologi agar 

lebih efisien dan teratur. Mahasiswa memeperoleh pengalaman  dalam praktik 
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kewirausahaan, terutama menghasilkan  produk yang memiliki nilai inovasi yang tinggi. 

Dengan pengalaman ini, mahasiswa diberikan projek usaha untuk mengembangkan ide, 

kemampuan menangkap peluang, serta inovasi-inovasi produk yang mereka ingin jalankan. 

Praktik ini memberikan peluang bagi tumbuh dan berkembangnya potensi kreatif dan 

inovatif mahasiswa dengan memanfaatkan perkembangan teknologi untuk menjalankan 

usaha. Pengadopsian kewirausahaan digital terutama dalam pengembangan produk, 

memasarkan produk, dan pengelolaan produk tren saat ini adalah menggunakan sistem 

teknologi atau digital marketing.  

Implikasi dari temuan awal ini bahwa implementasi merdeka belajar melalui praktik 

kewirausahaan menjadi referensi dalam mewujudkan merdeka belajar kampus merdeka. 

Bagi perguruan tinggi misalnya, temuan ini memberikan rujukan mengkonversi perkuliahan 

dalam bentuk kewirausahaan mahasiswa. Dengan demikian, mahasiswa belajar di luar 

kampus untuk meningkatkan mutu dan daya saingnya. Tentu saja diperlukan uji coba lebih 

lanjut untuk memastikan keefektifan model yang dihasilkan ini.   
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